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Abstract 

The aim of the research is to be able to improve children's speaking skills through the media of 

hand puppets for children aged 4-5 years. The research was conducted at RA Hidayat which is 

located in RA Hidayat, Kanigaran, Probolinggi, Jawa Timur. The research method is PTK 

(Classroom Action Research) 2 cycles which includes students at RA Hidayat. The object of 

research is the ability to speak children. Data collection was carried out through observation 

techniques, interviews, as well as documentation where data analysis was carried out through 

qualitative descriptive. The results of the study showed that there was an increase in students' 

speaking skills after the practice of playing hand puppet media. The yield from the initial study 

was 31%; after the implementation of the action cycle I showed an increase in speaking ability 

by 59%; and finally, the results of the implementation of the second cycle of action showed an 

increase in speaking ability by 74%. In cycle I and cycle II, there was an increase in the child's 

ability to speak. Thus, learning and games through the media of hand puppets are effectively 

applied in pre-schools such as TK/RA in an effort to strengthen children's speaking skills. 

Keywords: Speaking Ability, Hand Puppet Media, Early Childhood 

Abstrak 

Tujuan penelitian yakni agar bisa meningkatkan kemampuan berbicara anak melalui media 

boneka tangan untuk anak usia 4-5 Tahun. Penelitian dilakukan di RA Hidayat yang berlokasi di 

Kanigaran, Probolinggo, Jawa Timu. Metode penelitian yakni PTK (Penelitian Tindakan Kelas) 

2 siklus yang mengikutsertakan siswa di RA Hidayat. Adapun objek penelitian yakni kemampuan 

berbicara anak. Pengumpulan data dilaksanakan melalui teknik pengamatan, wawancara, juga 

dokumentasi dimana analisis data dilaksanakan melalui deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwasanya terdapat peningkatan kemampuan berbicara pada siswa setelah 

terdapat praktik bermain media boneka tangan. Hasil dari penelitian awal adalah 31%; setelah 

dilaksanakan tindakan siklus I menunjukkan peningkatan kemampuan berbicara sebesar 59%; 

dan terakhir, hasil pelaksanaan tindakan siklus II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berbicara sebesar 74%. Pada siklus I maupun siklus II terlihat adanya peningkatan kemampuan 

anak dalam berbicara. Dengan demikian, pembelajaran dan permainan melalui media boneka 

tangan ini efektif diterapkan di bangku pra sekolah seperti TK/RA dalam upaya menguatkan 

keterampilan berbicara anak. 

Kata Kunci : Kemampuan Berbicara, Media Boneka Tangan, Anak Usia Dini 
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PENDAHULUAN 

Raudhatul Athfal dimana selanjutnya disebut sebagai RA merupakan satuan 

pendidikan formal pra sekolah setingkat Taman Kanak-Kanak (TK) yang ditujukan untuk 

mendidik anak usia dini. RA ini melakukan penyelenggaraan program pendidikan dengan 

sentuhan keagamaan Islam untuk anak yang mempunyai usia dari 4 hingga 6 tahun. Anak 

yang berumur 4 sampai 6 tahun biasanya duduk di bangku TK/RA agar bisa mengarahkan 

perkembangan sikap, keterampilan, daya pikir, dan pengetahuan anak sehingga anak 

dapat tumbuh dan berkembang serta beradaptasi sesuai lingkungannya. Anak usia 

tersebut disebut sebagai anak usia dini sehingga pemerintah dalam sistem pendidikan 

nasional memberikan layanan PAUD untuk usia 4-5 tahun berupa Raudhatul Athfal (RA), 

Butanul Athfal (BA), dan Taman Kanak-Kanak (TK) (Sari, 2019). 

 Pada usia 4 sampai 5 tahun merupakan usia emas atau golden age sehingga anak 

usia dini tersebut akan mengalami tumbuh kembang yang begitu pesat. Di tahap usia ini, 

Penting sekali bagi anak untuk memperoleh pendidikan dalam mengembangkan aspek 

motorik,emosional, sosial, bahasa maupun kognitif dimana berkaitan satu sama lain. 

Aspek perkembangan pada anak usia dini salah satunya adalah kemampuan berbicara. 

Berkomunikasi merupakan Tujuan utama dari berbicara (Nurwida, 2016). Kemampuan 

berbicara ini menjadi faktor penting bagi anak agar bisa membangun komunikasi dengan 

orang lain baik kepada keluarga, guru, maupun teman-temannya. Secara umum, di usia 4 

sampai 5 tahun anak bisa menguasai tata bahasa serta bisa mengungkapkan apa yang 

terdapat dalam pikirannya melalui percakapan dan proses berbicara (Suradinata & 

Maharani, 2020). 

 Fakta yang terjadi di lapangan, peningkatan keterampilan berbicara di anak TK 

sederajat memang belum maksimal dimana ketidakmampuan berkomunikasi disebabkan 

karena faktor seperti proses pembelajaran dimana belum mengemangkan keterampilan 

berbahasa pada siswa. Dhieni dalam Sari (2019) menjelaskan bahwasanya perkembangan 

kemampuan berbicara pada anak perlu ditingkatkan karena berkaitan pada perkembangan 

berbahasa dan berperilaku pada siswa. Apabila kemampuan anak dalam berbicara 

cenderung rendah maka anak sulit menjalin komunikasi secara normal dengan bahasa 

lisan, kesulitan menyampaikan pendapat yang sederhana, dan kesulitan dalam bercerita 

hal-hal yang pernah dialaminya, serta pengetahuan kosakata anak yang cenderung 

terbatas. Padahal seharusnya, anak yang duduk di bangku RA/TK sudah bisa berbicara 

secara lancar dimana ucapannya bisa dipahami oleh lawan bicara.  

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di RA Hidayat Kanigaran ditemukan 

problematika bahwa kemampuan dan keterampilan berbicara pada anak di Raudhatul 

Athfal tersebut belum maksimal terlihat dari beberapa anak yang masih terbata-bata untuk 

mengungkapkan apa yang ada di pikirannya. Hal ini menunjukkan bahwa anak yang 
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berada di rentan usia 4 sampai 5 tahun di RA Hidayat mempunyai kemampuan berbicara 

yang belum maksimal. Indikator utama yang melatarbelakangi permasalahan tersebut 

yaitu anak usia 4 hingga 5 tahun yang kesulitan mengungkapkan apa pikiran dan 

perasannya. Guru juga belum menerapkan pembelajaran yang bisa memberikan stimulus 

pada aspek kebahasaan anak sehingga anak usia dini tersebut belum bisa berbicara secara 

lancar.  

Beberapa faktor lain yang didapatkan dari hasil wawancara dan observasi yaitu 

anak usia dini lebih sering menghabiskan waktu untuk kegiatan visual seperti menonton 

televisi, game, maupun video online dimana kegiatan tersebut tidak memberikan stimulus 

berbicara pada anak. Anak yang jarang menjalin komunikasi dengan orang lain inilah 

yang menyebabkan minat anak untuk berbicara cenderung kurang sehingga melemahkan 

kemampuan anak untuk bebricara. Untuk itulah, guru bisa menciptakan inovasi baru yang 

dapat menstimulus anak untuk berbicara diantaranya dengan menggunakan media boneka 

tangan. 

Peneliti memanfaatkan media boneka tangan dalam upaya meningkatkan 

keterampilan berbicara anak di usia 4-5 tahun. Keunggulan boneka tangan yakni menjadi 

media yang menimbulkan ketertarikan dan kesenangan bagi anak usia dini dimana 

penggunaan media ini juga sangat mudah oleh anak. Boneka tangan dibuat menggunakan 

kain yang dibentuk pada berbagai jenis karakter baik itu manusia, maupun hewan seperti 

kelinci, jerapah, kucing, ular, monyet, babi dan berbagai hewan lainnya dimana berukuran 

seukuran tangan. Bonekal talngaln ini digunalkaln dengaln teknik memalsukkaln talngaln ke 

dallalm bonekal kemudialn jalri bisal menggeralkaln balgialn talngaln bonekal jugal kepallal bonekal 

(Suraldinaltal & Malhalralni, 2020). 

Bonekal talngaln bisal menjaldi medial balntu yalng mendukung pembelaljalraln dimalnal 

guru dalpalt membualt dongeng yalng memualt balhalsal komunikaltif sehinggal alnalk alntusials 

untuk mengungkalpkaln ide krealtif yalng terdalpalt dallalm pikiralnnyal. ALnalk tidalk alkaln 

bosaln daln tertalrik mengikuti pembelaljalraln sertal mulali belaljalr untuk berbicalral. Dengaln 

demikialn, bonekal talngaln ini menjaldi medial yalng tepalt dallalm meningkaltkaln 

keteralmpilaln berbicalral alnalk. Hall ini didukung oleh penelitialn Calhyalni et all. (2022) yalng 

mendalpaltkaln temualn balhwal penggunalaln halnd puppet bisal meningkaltkaln keteralmpilaln 

berbicalral paldal siswal. Penelitialn yalng dilalngsungkaln Jalyal (2019) menunjukkaln halsil 

balhwal penggunalaln medial balntu bonekal talngaln bisal membualt alnalk bersemalngalt untuk 

berbicalral di kelals sehinggal frekuensi berbicalral alnalk meningkalt. Hall inilalh yalng 

membualt keteralmpilaln alnalk dallalm berbicalral menuju peningkaltaln. 

Berbekall berbalgali palpalraln laltalr belalkalng tersebut, peneliti bermalksud melalkukaln 

kaljialn penelitialn tentalng “Upalyal Meningkaltkaln Kemalmpualn Berbicalral ALnalk Melallui 

Medial Bonekal Talngaln Paldal ALnalk Usial 4-5 Talhun Di RAL Hidalyalt. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di RA Hidayat yang terletak di Jl. Supriyadi, beberan, 

Kanigaran, Kota Probolinggo, Jawa Timur sebagai sasaran penelitian. Metode penelitian 

dilangsungkan melalui PTK (Penelitian Tindakan Kelas) meliputi II Siklus yang berupa 

action research yang bertujuan dalam melakukan perbaikan pada objek sasaran dimana 

pada penelitian ini yaitu keterampilan berbicara Anak.  PTK pada penelitian ini diarahkan 

dalam peningkatan keterampilan anak menggunakan media boneka tangan. Keberhasilan 

penelitian bisa dilihat melalui tindakan penelitian yang dilangsungkan kepada 18 anak 

RA Hidayat dimana berupaya memberikan solusi untuk permasalahan yang ada di sasaran 

penelitian. 18 Anak subjek penelitian ini terdiri dari 7 Anak perempuan dan 11 Anak laki-

laki.  

Pengumpulan data dilaksanakan melalui teknik Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi, dan Catatan Lapangan (Magdalena et al., 2020). Analisis data dilaksanakan 

melalui deskriptif kuantitatif dari data hasil penilaian. Indikator penilaian meliputi 

sebagai berikut : Belum berkembang (BB) skor 1, Mulai Berkembang (MB) skor 2, 

Berkembang sesuai Harapan (BSH) skor 3 dan Berkembang sangat baik (BSB) dengan 

skor 4.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh data peningkatan 

kemampuan berbicara anak pada prasiklus,  Siklus I dan Siklus II sebagai Berikut : 

Tabel 1. Hasil Perlakuan Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 

Siklus Hasil 

Prasiklus 31% 

Siklus I 59% 

Siklus II 74% 

  

Berikut grafik data hasil penelitian kemampuan berbicara anak dengan 

menggunakan boneka tangan pada prasiklus, Siklus I, Siklus II.  
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Gambar  1  Grafik Penelitian upaya meningkatkan Kemampuan Berbicara melalui 

media Boneka Tangan di Raudlatul Athafal Hidayat Kanigaran 

Berdasarkan hasil penelitian, data hasil belajar siswa pada upaya meningkatkan 

kemampuan berbicara anak dengan menggunakan media boneka tangan pada siklus I 

diproleh hasil sebagai berikut  

 

Tabel 2. Hasil belajar pada Siklus I 

Hasil belajar Persentase 

Belum Berkembang (BB) 6% 

Mulai Berkembang (MB) 41% 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 35% 

Berkembang Sangat Baik (BSB)  18% 

 

Berdasarkan hasil penelitian, data hasil belajar siswa pada upaya meningkatkan 

kemampuan berbicara anak dengan menggunakan media boneka tangan pada siklus II 

diproleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel 3. Hasil belajar pada Siklus II 

Hasil belajar Persentase 

Belum Berkembang (BB) 5% 

Mulai Berkembang (MB) 11% 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 28% 

Berkembang Sangat Baik (BSB)  56% 

 

Pembahasan  

 Pada anak usia 4-5 tahun yang duduk di bangku Taman Kanak-Kanak (TK) atau 

Raudhatul Athfal seharusnya sudah lancar dalam berbicara dan berkomunikasi. Namun, 

pada fakta lapangan di RA Hidayat sebelum diberlakukan PTK Siklus I (Prasiklus) 

didapatkan bahwa terdapat 31% siswa yang belum lancar berbicara sehingga kemampuan 

berbicara anak usia 4-5 tahun di RA tersebut belum maksimal. Pada studi Jaya (2019) 

juga didapatkan temuan sebanyak 71% anak di TK ABA 3 Prabumulih mempunyai 

kemampuan berbicara yang belum meningkat. Bisa dikatakan bahwa anak yang duduk di 

tingkat RA atau TK tersebut kebanyakan belum lancar dalam berbicara dimana hal ini 

merupakan problematika yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Berikut adalah 

grafik data hasil penelitian di lembaga RA Hidayat meliputi Prasiklus, Siklus I dan Siklus 

II.  

 Berdasarkan penelitian yang telah  dilakukan di RA Hidayat, Kanigaran, 

Probolinggo, Jawa Timur, penelitian berlangsung dalam II siklus. Siklus I dan Siklus II 

dilakukan untuk melakukan perbaikan permasalahan mengenai lemahnya keterampilan 

berbicara pada anak usia 4-5 tahun. Penerapan dari siklus I menunjukkkan peningkatan 

kemampuan berbicara pada anak sebesar 28% dari Prasiklus sebelumnya. Tema yang 

disampaikan yaitu dongeng menggunakan media boneka tangan agar keterampilan anak 

untuk berbicara bisa meningkat. Menurut Rangkoly, (2022) penggunaan media boneka 

tangan merupakan media pembelajaran bercerita yang sesuai dengan karakteristik anak 

jenjang usia empat sampai sembilan tahun atau pada jenjang kelas TK dan Anak. 
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Galmbalr  2 Gralfik Halsil Belaljalr Siswal Siklus I 

Pembelaljalraln yalng dilalngsungkaln di balngku RAL/TK halruslalh menalrik daln 

menyenalngkaln untuk alnalk. Untuk itu dipilihlalh medial bonekal talngaln dallalm proses 

pembelaljalraln di RAL Hidalyalt Kalnigalraln. Medial bonekal talngaln ini dihalralpkaln bisal 

meningkaltkaln keteralmpilaln berbicalral paldal alnalk melallui bentuk bonekal yalng menalrik 

siswal bisal memalinkaln bonekalnyal daln mengucalpkaln hall-hall seperti menirukaln 

percalkalpaln paldal hewaln membentuk bonekal. Percalkalpaln paldal dongeng menggunalkaln 

bonekal talngaln ini memudalhkaln alnalk untuk memalinkaln bonekal sekalligus belaljalr untuk 

beralni mengungkalpkaln alpal yalng terdalpalt dallalm pikiralnnyal sehinggal efektif digunalkaln 

dallalm meningkaltkaln keteralmpilaln berbicalral alnalk. Hall ini sejallaln paldal opini dalri 

Suhalrtono (2005) yalng menyebutkaln balhwalsalnyal dallalm upalyal pelaltihaln alnalk untuk 

menjallin komunikalsi secalral lisaln bisal dilalksalnalkaln alktivitals yalng menuntut alnalk 

berinteralksi bersalmal temaln lalinnyal sehinggal alnalk bisal menyusun kallimalt sederhalnal 

untuk menualngkaln pikiraln, ide, galgalsaln malupun peralsalalnnyal. 

 Pemalnfalaltaln medial bonekal talngaln paldal alnalk usial 4-5 talhun di RAL Hidalyalt 

diketalhui membualt alnalk tertalrik daln meralsal senalng memalinkaln medial belaljalr tersebut. 

ALnalk cenderung alktif daln tertalrik memalinkaln bonekal kemudialn mengucalpkaln 

percalkalpaln bersalmal temalnnyal seolalh-olalh kalralkter bonekal talngaln tersebut berbicalral daln 

berbincalng. Nalmun meskipun begitu, Selalmal observalsi berlalngsung talmpalk alnalk malsih 

cenderung mallu daln kuralng alktif dallalm mengalplikalsikaln kemalmpualnnyal salalt berbicalral 

dengaln lalwaln bicalralnyal, balik itu dengaln guru, peneliti altalupun temaln sebalyal. Sehinggal 

dilalkukaln evallualsi daln dilalnjutkaln dengaln Siklus II peningkaltaln kemalmpualn berbicalral 

alnalk lebih meningkalt.  

Halsil dalri Observalsi yalng telalh dilalkukaln menunjukkaln balhwal dallalm siklus II 

yalng dilalkukaln, alnalk lebih alktif daln krealtif terkalit kemalmpualn berbalhalsal daln berbicalral. 

Ketikal alnalk memalinkaln bonekal malkal alnalk melaltih alspek kebalhalsalaln secalral tidalk 

lalngsung. Bonekal talngaln sebalgali medial belaljalr ini menyebalbkaln alnalk kelompok AL RAL 
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41%
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Hidalyalt Kalnigalraln cenderung alntusials mengikuti pembelaljalraln daln mempunyali 

frekuensi berbicalral yalng lebih tinggi. Selalin itu kosal kaltal yalng muncul jugal semalkin 

beralgalm, malu mengemukalkaln ide daln beralni bertalnyal jalwalb. Hall ini terlihalt dalri Siklus 

II dimalnal halsil daltal peneltialn menunjukkaln peningkaltaln pencalpalialn indikaltor dalri 

sebelumnyal. Melallui kegialtaln menyimalk daln membalcal eralt kalitalnnyal dengaln 

peningkaltaln kemalmpualn daln Perkembalngaln kosal kaltal alnalk (Putri, 2018). 

Siklus II menunjukkaln peningkaltaln frekuensi berbicalral alnalk. Hall ini seseuali 

dengaln pendalpalt Sunalryalnto, (2015) yalng menyaltalkaln balhwal Indikaltor kemalmpualn 

alnalk yalng teralmpil berbicalral aldallalh alnalk yalng bisal berbicalral dengaln lalncalr, malmpu daln 

beralni mengemukalkaln ide kepaldal oralng lalin, beralni menyalmpalikaln kegialtaln yalng telalh 

dilalkukaln, beralni bertalnyal daln menjalwalb pertalnyalaln daln dalpalt menyusun kemballi 

kallimalt dengaln balik daln benalr.  

 

 

Galmbalr 3 Gralfik Halsil Belaljalr Siswal Siklus II 

 Daltal Penelitialn paldal siklus II terlihalt balhwal perkembalngaln kemalmpualn 

berbicalral siswal meningkalt yalng dalpalt kital lihalt paldal gralfik siklus II. Halsil menunjukkaln 

balhwal aldal 56%,  Siswal yalng berkembalng salngalt balik, 28% Berkembalng Sesuali 

Halralpaln, 11% Mulali Berkembalng, daln 5% Belum Berkembalng Malkal penelitialn paldal 

siklus II ini di kaltalkalnal tuntals kalrenal telalh lebih dalri 65% siswal berkembalng sesuali 

dengaln tujualn penelitialn.  
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Pemalnfalaltaln medial bonekal talngaln paldal alnalk RAL Hidalyalt menunjukkaln 

alntusialsme daln ketertalrikaln yalng tinggi paldal alnalk. ALnalk-alnalk secalral umum menyukali 

bonekal sebalgali medial pembelaljalraln yalng menalrik sehinggal pembelaljalraln me dial bonekal 

alnalk ini bisal menalrik minalt malupun perhaltialn alnalk dallalm pembelaljalraln yalng bertujualn 

meningkaltkaln keteralmpilaln berbicalral. ALnalk yalng semulal tidalk memperhaltikaln 

pembelaljalraln menjaldi mempunyali ketertalrikaln yalng berlebih untuk memperhaltikaln guru 

melalngsungkaln pembelaljalraln. Bonekal talngaln ini bisal seperti bonekal yalng mempunyali 

motif daln coralk menalrik daln berbentuk hewaln sehinggal mengundalng ketertalrikaln siswal 

(Balrus & Talmpubolon, 2022). 

 Bonekal talngaln dipalkali dallalm kegialtaln salndiwalral yalng memualt dongeng altalupun 

kisalh kehidupaln malupun imaljinalsi. ALnalk-alnalk di RAL Hidalyalt memalnfalaltkaln bonekal 

talngaln dallalm mengungkalpkaln alpal yalng terdalpalt dallalm pikiralnnyal sehinggal penggunalaln 

balhalsal alnalk bisal terdorong. ALnalk dalpalt menyusun kallimalt sederhalnal untuk menjallin 

percalkalpaln seolalh-olalh dial aldallalh kalralkter hewaln sesuali bonekal yalng dimalinkaln. Dallalm 

hall ini, peningkaltaln keteralmpilaln berbicalral di alnalk mengallalmi peningkaltaln alpalbilal 

dilihalt dalri keberalnialn alnalk berbicalral lebih balnyalk ketikal menyalmpalikaln malksud daln 

idenyal dengaln medial bonekal talngaln. Keteralmpilaln berbicalral ini sendiri yalitu sualtu 

ucalpaln bunyi alrtikulalsi malupun kaltal algalr bisal menualngkaln ekspresi, pikiraln, peralsalaln 

altalupun galgalsaln (Talrigaln, 2008). 

 Selalnjutnyal, penggunalaln medial bonekal talngaln ini membualt alnalk semalkin 

teralmpil dallalm bercerital daln menualngkaln krealtivitalsnyal dallalm menyusun allur cerital. 

Penggunalaln temal yalng beralgalm, kallimalt yalng sederhalnal daln mudalh dipalhalmi oleh 

alnalk-alnalk dallalm Metode bercerital dalpalt meningkaltkaln kemalmpualn menyimalk daln 

kemalmpualn kosalkaltal alnalk (Halrtalti et all., 2021).  Paldal penggunalaln medial bonekal talngaln 

ini alnalk bisal melalngsungkaln kegialtaln bercerital yalng memualt beberalpal alspek seperti 

kemalmpualn berbicalral, kosalkaltal, ekspresi, daln lalfall ucalpaln. Metode bercerital dengaln 

pemalnfalaltaln medial bonekal talngaln bisal meningkaltkaln kemalmpualn bebricalral alnalk 

dimalnal ALnggraleni et all. (2019) menyaltalkaln balhwal pemalnfalaltaln bonekal meningkaltkaln 

keefektifaln dallalm melaltih kemalmpualn bicalral alnalk. Paldal kegialtaln bercerital saltu salmal 

lalin menggunalkaln medial bonekal talngaln, alnalk cenderung meningkaltkaln frekuensi 

berbicalralnyal dibalndingkaln pembelaljalraln bialsal. Terdalpalt lebih balnyalk kosalkaltal yalng 

dikelualrkaln alnalk ketikal berbicalral balhkaln peningkaltaln ini meningkalt taljalm setelalh 

diberikaln trealtment siklus II. Penggunalaln medial bonekal talngaln ini jugal bisal mendukung 

alnalk dallalm berekspresi, mengungkalpkaln peralsalaln jugal menstimulus falntalsi sekalligus 

imaljinalsi alnalk sehinggal alnalk jaluh lebih krealtif dallalm mengolalh dalyal pikirnyal (Balrus & 

Talmpubolon, 2022). 
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 ALnalk sering menirukaln kosalkaltal yalng digunalkaln oleh guru ketikal mencontohkaln 

cerital dengaln medial kalralkter hewaln daln memperalgalkaln hewaln sesuali bonekal talngaln. 

ALnalk yalng mulali mengaldopsi kosalkaltal balru tersebut mengalkibaltkaln alnalk bisal menyusun 

kallimalt-kallimalt balru untuk membalntunyal lalncalr berbicalral daln mudalh mengungkalpkaln 

alpal yalng aldal dipikiralnnyal sebalgali sualtu cerital. ALnalk yalng bercerital inipun menunjukkaln 

beralgalm ekspresi yalng mendukung kemalmpualnnyal bercerital di depaln kelals. Dengaln 

demikialn, bisal dikaltalkaln balhwal medial bonekal talngaln bisal membalntu siswal untuk terlaltih 

bercerital sehinggal frekuensi berbicalral alnalk lebih meningkalt. Medial talngaln ini memalng 

salngalt mendukung proses meningkaltkaln kemalmpualn berbicalral alnalk dimalnal bisal 

melibaltkaln alnalk secalral alktif dallalm upalyal menceritalkaln kisalh kemballi, menstimulus 

alnalk dallalm memalpalrkaln isi pikiraln menggunalkaln kosal kaltal yalng lebih valrialtif, sertal 

memalinkaln ekspresi dallalm bercerital (Suraldinaltal & Malhalralni, 2020). ALnalk pun alkhirnyal 

bisal menyusun kaltal-kaltal yalng lebih terstuktur dimalnal hall ini termalsuk indikaltor 

meningkaltnyal kemalmpualn berbicalral paldal alnalk.  

 Dalri meningkaltnyal keteralmpilaln berbicalral tersebut alnalk bisal lebih mudalh 

menjallin komunikalsi dengaln oralng lalin balik itu kelualrgal, temaln, malupun guru daln oralng 

lalin di sekitalrnyal. ALnalk jugal bisal mengungkalpkaln alpal yalng menjaldi ide, galgalsaln, 

malupun pikiralnnyal sehinggal oralng lalin bisal menalngkalp pesaln yalng hendalk 

disalmpalikalnnyal. ALnalk pun memiliki keberalnialn lebih untuk berbicalral di depaln umum 

malupun belaljalr menceritalkaln sesualtu secalral runtut menggunalkaln kallimalt yalng valrialtif 

dengaln kosalkaltal lebih balnyalk sertal susunaln kallimalt yalng lebih lengkalp. Medial bonekal 

talngaln ini jugal bisal menjaldi medial balgi siswal dallalm melaltih kemalmpualn bercerital 

terutalmal menceritalkaln pengallalmaln daln hall-hall yalng diralsalkalnnyal malupun menceritalkaln 

kemballi sualtu kisalh kepaldal temaln malupun kelualrgalnyal secalral balik. ALnalk pun alkhirnyal 

bisal menjalwalb sualtu pertalnyalaln lebih kompleks menggunalkaln balhalsal yalng tepalt. 

 Dalri halsil observalsi yalng dilalkukaln, secalral umum aldalnyal tindalkaln daln perlalkualn 

yalng diberikaln paldal siswal di RAL Hidalyalt dalpalt menunjukkaln halsil positif paldal 

peningkaltaln keteralmpilaln berbicalral siswal. Siswal menunjukkaln alntusialsme daln 

ketertalrikaln sertal minalt yalng lebih tinggi paldal penggunalaln medial belaljalr bonekal talngaln, 

lebih beralni untuk berbicalral di depaln kelals sehinggal frekuensi berbicalral meningkalt sertal 

keteralmpilaln berbicalral daln menualngkaln pikiralnnyal dallalm bentuk cerital daln kisalh jugal 

meningkalt. Keteralmpilaln berbicalral aldallalh keteralmpilaln yalng salngalt penting untuk 

berkomunikalsi (Halrialnto, 2020). ALdalnyal temualn halsil observalsi tersebut menunjukkaln 

balhwal keteralmpilaln berbicalral paldal alnalk usial 4-5 talhun di RAL Hidalyalt mengallalmi 

peningkaltaln. Dengaln demikialn, penggunalaln medial bonekal talngaln terbukti efektif dallalm 

upalyal meningkaltkaln kemalmpualn alnalk dallalm berbicalral. 
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KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln di RAL HIDALYALT malkal dalpalt ditalrik 

simpulaln balhwalsalnyal medial bonekal talngaln bisal meningkaltkaln perhaltialn alnalk daln 

menstimulus alnalk untuk berbicalral. Berdalsalrkaln alnallisis daltal, guru selalmal penelitialn 

berhalsil daln kemalmpualn berbicalral alnalk meningkalt. Kondisi alwall paldal pral penelitialn 

diperoleh persentalse 31%, kemudialn paldal siklus I meningkalt menjaldi 59%, sehinggal bisal 

dikaltalkaln kemalmpualn berbicalral alnalk sudalh meningkalt paldal siklus I, nalmun untuk daltal 

yalng lebih terpercalyal malkal dilalkukaln siklus II. Halsil peningkaltaln cukup signifikaln yalitu 

sebesalr 74% setelalh diteralpkalnnyal kegialtaln yalng menggunalkaln bercerital dengaln bonekal 

talngaln. Dengaln demikialn, bisal disimpulkaln balhwal penggunalaln medial bonekal talngaln 

dalpalt membalntu meningkaltkaln keteralmpilaln berbicalral paldal alnalk usial 4-5 talhun di RAL 

Hidalyalt. 
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